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ABSTRAK
Wisata kuliner saat ini tumbuh menjadi fenomena yang unik bagi semua kalangan. Hal tersebut memunculkan banyak orang yang berusaha membagikan dan memberikan informasi mengenai dunia kuliner melalui sosial medianya. Food Vlogging merupakan salah satu profesi yang memberikan kebutuhan informasi dunia kuliner. Munculnya profesi tersebut perlu adanya pembentukan branding diri atau personal branding yang di tunjukkan melalui konten yang dibuatnya sehingga dapat dikenal oleh orang lain sesuai branding yang sudah dibangun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui personal branding Noe Purnomo yang dibentuk dalam akun media sosial Instagram @gilamakanofficial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan meggunakan teori 8 konsep Personal Branding Pieter Montoya 2002 (Spesialis, Kepemimpinan, Kepribadian, Perbedaan, Kenampakan, Kesatuan, Keteguhan dan Nama Baik). Dalam penelitian ini, Noe Purnomo menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang memiliki keahlian dalam dunia fotografi dan keahlian vocal yang ditunjukkan dengan cara menjadi seseorang yang kompeten, ramah, semangat serta ceria, mengeskplor kuliner, membantu UMKM, melakukan promosi produk, menjaga konsistensi dan memberikan pelayanan serta menggambarkan diri sebagai seseorang yang apa adanya, memberi solusi informasi kuliner, memberikan ide dan manfaat untuk orang lain.
Kata Kunci : Personal Branding, Food Vlogger, Instagram
ABSTRACT

Culinary tourism is currently growing into a unique phenomenon for all circles. This gave rise to many people who tried to share and provide information about the culinary world through their social media. Food Vlogging is one of the professions that provides information needs in the culinary world. The emergence of the profession needs the formation of self-branding or personal branding that is shown through the content it makes so that it can be known by others according to the branding that has been built. This research aims to find out Noe Purnomo's personal branding that was formed in the Instagram social media account @gilamakanofficial. This research uses a qualitative approach by using the theory of 8 concepts of Personal Branding Pieter Montoya 2002 (Specialist, Leadership, Personality, Difference, Appearance, Unity, Constancy and Good Name). In this research, Noe Purnomo describes himself as someone who has expertise in the world of photography and vocal skills that is shown by being someone who is competent, friendly, enthusiastic and cheerful, exploring culinary, helping MSMEs, promoting products, maintaining consistency and providing services as well as describing themselves as a person who is, providing culinary information solutions, providing ideas and benefits for others.
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Pendahuluan

Wisata kuliner saat ini dapat dikatakan tumbuh menjadi sebuah fenomena yang dapat dikatakan unik dalam kehidupan anak muda hingga orang tua. Sebab dulunya wisata kuliner dapat ditemukan ketika seseorang tersebut mencari atau menemukan lokasi wisata kuliner itu sendiri maupun dapat di ketahui dari rekomendasi orang lain. Namun sekarang wisata kuliner menjadi sebuah trend yang dipublikasikan oleh banyak food vlogger pada platform media sosial saat ini. dengan adanya peran food vlogger masyarakat kalangan muda maupun orang tua dapat mencari informasi tanpa ada batasan waktu yang ada yang mengenai informasi seputar wisata perkulineran sehingga mereka dapat memilih dengan banyak pilihan yang telah disajikan oleh food vlogger tersebut. 

Media sosial merupakan bentuk dari perkembangan teknologi. Teknologi ini dapat memudahkan pekerjaan manusia dalam mencari segala informasi, memudahkan komunikasi dalam jangkauan jauh, sehingga hal yang akan dilakukan jauh lebih efisiens dan efektif. Pemanfaatan teknologi berupa media platform yaitu media sosial sebagai media yang banyak di gunakan oleh hampir semua kalangan. Instagram menjadi salah satu media sosial yang mengalami perkembangan pesat ditunjukan pada instagram sebagai media sosial berada pada urutan ke empat pengguna media sosial terbanyak, hal tersebut di sebabkan karena instagram memiliki fitur yang lebih mendalam dan spesifik yang berbentuk foto maupun video. Dengan adanya fitur – fitur yang terdapat pada media sosial instagram serta jangkauan interaksi yang sangat luas terhadap pengguna lainnya. Instagram dapat menjadi sebuah wadah untuk penggunanya memberikan postingan positif secara berkala yang nantinya dapat meningkatkan citra diri dari penggunanya. 
Dengan adanya perkembangan teknologi melalui media sosial khususnya instagram kemudian terlahirnya sebuah trend baru yaitu influencer. Influencer dijadikan sebagai patokan atau seseorang yang diyakini sebagai pemimpin opini mengenai topik yang menarik mulai dari hal kecantikan, gaya ataupun makanan. influencer khususnya pada dunia kuliner merupakan sebutan bagi seseorang yang memiliki sebuah keahlian mengenai dunia kuliner yang kemudian memberikan data maupun informasi seputar kuliner kepada pengikut dan semua pengguna media sosial yang digunakan oleh influencer tersebut. 
Noe Punomosidi salah satu influencer food sekaligus host yang memberikan infomasi seputar dunia kuliner pada akun instagramnya. Akun @gilamakanofficial milik Noe purnomo merintis akunnya di tahun 2015 hingga sekarang memiliki 98,2 ribu pengikut dan termasuk akun pionir yang memberikan informasi mengenai dunia kuliner pada kota asalnya yaitu Yogyakarta, sebab pada tahun 2015 khususnya pada kota Yogyakarta, pemilik akun yang berisikan mengenai dunia kuliner belom banyak terekspos, sehingga kebanyakan postingan yang ada pada akun tersebut memuat tentang dunia kuliner yang ada di Yogyakarta. Pada awalnya akun ini hanyalah akun yang memuat tentang keseharian serta hobinya, Namun dengan adanya niat membangun akun yang memberikan tontonan yang lebih spesifik mengenai dunia kuliner, pada tahun 2015 tersebut Noe mulai mengembangkan dan membangun akun tersebut mulai dari bentuk fotografi food sampai dengan bentuk video berupa reels pada instagramnya. Bentuk yang telah berkembang dan dijalankan Noe purnomo yaitu reels, dimana isinya merupakan bentuk video yang dikemas melalui tulisan, audio dan konsep pengambilan video yang menarik sehingga dapat memikat pengguna lainnya. Berkembangnya sistematis pengelolaan akun dimulai dari tahun 2020 dengan menggunakan fitur reels dan dijaga konsistensinya hingga tahun 2023. Noe Purnomo merupakan seseorang yang membentuk branding dengan menggambarkan menjadi seseorang yang memberikan informasi mengenai dunia kuliner melalui bentuk konten fotografi berupa foto maupun video reels yang dikemas dengan kepribadian yang ramah, semangat dan ceria kedalam konten yang diberikan serta memberikan sebuah informasi yang mendetail seperti alamat tempat, suasana, hal yang menarik, harga ataupun menu yang dapat menjadi rekomendasi untuk orang lain, hal tersebut dapat memberikan ciri khas atau pembeda serta daya tarik dari dirinya terhadap perkembangan profesi melalui influencer food yang banyak bermunculan saat ini.
Adanya sebutan Food vlogger pada masa sekarang yang memberikan informasi dan memberikan sebuah pandangan terhadap dunia perkulineran yang nantinya dapat dijadikan pertimbangan oleh masyarakat yang memerlukan informasi mengenai dunia perkulineran sehingga seorang food vlogger memerlukan branding pada dirinya guna untuk memberikan informasi sesusai dengan ciri khas pada diri seseorang tersebut. Branding yang dibentuk harus memberikan nilai jual berdasarkan penciptaan dan penggambaran sesuai dengan diri sendiri ataupun kisah sendiri yang dikemas secara unik dan memiliki karakter.
 Branding juga dijadikan sebuah Teknik marketing pada kegiatan menjual produk maupun jasa yang ditawarkan sehingga masyarakat dapat mengetahui, mengenal bahkan dapat tertarik dalam menggunakan produk maupun jasa yang telah ditawarkan.
 Setiap seseorang pastinya memiliki suatu keunikan pada dirinya sendiri yang nantinya kan menjadi kelebihan untuk diri juga, keunikan tersebut dapat berasal dari wajah, nama, kebiasaan unik, sifat, karakter, bakan dan prestasi. Dengan adanya keunikan tersebut nantinya akan mengalami perkembangan yang menjadikan keunikan tersebut menjadi sebuah keahlian khusus. Seperti halnya seseorang pada masa sekarang memiliki bakat dalam menghias muka, nantinya dapat berkembang menjadi keahlian dalam hal makeup atau kecantikan yang sudah ada pada masa sekarang lalu seseorang memiliki kebiasaan dalam hal makanan kemudian dirinya juga bisa berkembang memiliki keahlian dalam hal perkulineran.
 Dalam kegiatan cara mengembangkan keunikan tersebut seseorang dapat mem-branding dirinya, seseorang dapat menggunakan teknik ini untuk melakukan branding pada dirinya. Istilah branding dalam diri seseorang disebut sebagai Personal Branding dimana Personal Branding ini merupakan kegiatan memberikan branding pada diri seseorang pada media sosial sehingga dirinya, jasa maupun karyanya dapat dikenal oleh seluruh pengguna media tersebut. Hal ini dilakukan guna untuk mendapatkan perkembangan dan nilai jual pada dirinya.


Adanya sebutan Food vlogger pada masa sekarang yang memberikan informasi dan memberikan sebuah pandangan terhadap dunia perkulineran yang nantinya dapat dijadikan pertimbangan oleh masyarakat yang memerlukan informasi mengenai dunia perkulineran sehingga seorang food vlogger memerlukan branding pada dirinya guna untuk memberikan informasi sesusai dengan ciri khas pada diri seseorang tersebut. Branding yang dibentuk harus memberikan nilai jual berdasarkan penciptaan dan penggambaran sesuai dengan diri sendiri ataupun kisah sendiri yang dikemas secara unik dan memiliki karakter.
 Branding juga dijadikan sebuah Teknik marketing pada kegiatan menjual produk maupun jasa yang ditawarkan sehingga masyarakat dapat mengetahui, mengenal bahkan dapat tertarik dalam menggunakan produk maupun jasa yang telah ditawarkan.
 Setiap seseorang pastinya memiliki suatu keunikan pada dirinya sendiri yang nantinya kan menjadi kelebihan untuk diri juga, keunikan tersebut dapat berasal dari wajah, nama, kebiasaan unik, sifat, karakter, bakan dan prestasi. Dengan adanya keunikan tersebut nantinya akan mengalami perkembangan yang menjadikan keunikan tersebut menjadi sebuah keahlian khusus. Seperti halnya seseorang pada masa sekarang memiliki bakat dalam menghias muka, nantinya dapat berkembang menjadi keahlian dalam hal makeup atau kecantikan yang sudah ada pada masa sekarang lalu seseorang memiliki kebiasaan dalam hal makanan kemudian dirinya juga bisa berkembang memiliki keahlian dalam hal perkulineran.
 Dalam kegiatan cara mengembangkan keunikan tersebut seseorang dapat mem-branding dirinya, seseorang dapat menggunakan teknik ini untuk melakukan branding pada dirinya. Istilah branding dalam diri seseorang disebut sebagai Personal Branding dimana Personal Branding ini merupakan kegiatan memberikan branding pada diri seseorang pada media sosial sehingga dirinya, jasa maupun karyanya dapat dikenal oleh seluruh pengguna media tersebut. Hal ini dilakukan guna untuk mendapatkan perkembangan dan nilai jual pada dirinya.

Personal Branding juga dapat dikatakan sebagai aktivitas yang diusahakan oleh seseorang guna mengambil kendali atas penilaian dari orang lain terhadap diri orang tersebut. Personal Branding adalah cara yang efektif untuk mengetahui tentang apa yang membuat seseorang memiliki perbedaan dengan orang lain, namun dalam pandangan orang lainnya. Dimana perbedaan tersebut dapat memiliki kualitas untuk meningkatkan popularitas kedepannya. Kualitas tersebut seperti kualitas kekuatan, kegemaran, ketrampilan maupun perilaku yang digunakan dalam usaha memberikan perbedaan dari orang lain.
 

Dalam penelitian ini Kaitanya ialah Noe purnomo menggunakan akun instagramnya untuk membentuk personal branding pada dirinya. Dengan penggunaan media sosial instagram tersebut Noe purnomo membentuk serta membangun citra diri melalui postingan yang ada pada akun miliknya, sehingga hal tersebut dapat dilihat oleh followersnya.
Metode Penelitian
Penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis ataupun guna untuk memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis penyajian data yang disusun sedemikan rupa agar mendapatkan hasil dan tujuan kegiatan penelitian tersebut. Penelitian yang akan digunakan peneliti ialah penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang penelitian dirinyambil dengan mengacu pada filsafat post positivisme, kemudian peneliti akan meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) peneliti merupakan bentuk instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, kemudian dari hasil penelitian akan menekankan makna yaitu generalisasi.
 
Dalam penelitian dengan metode kualitatif peneliti akan menggunakan pendapat atau pandangan dari subjek penelitian tersebut, Hal tersebut dilakukan guna untuk memperoleh hasil penelitian. Rancangan penelitian ini bersifat kualitatif dimana penelitian ini akan mendalami pendekatan melalui fenomena serta dengan melakukan analisis yang bersifat deskriptif. Dengan metode kualitatif juga tidak mementingkan angka, melainkan penjelasan yang dibangun secara mendalam termasuk penjelasan detail pada suatu masalah, kemudian didukung dengan data- data atau fakta yang sesuai. Maka peneliti menentukan penilitian dengan sifat kualitatif serta menggunakan studi kasus dimana peniliti mencoba memahami bagaimana Personal Branding Noe Purnomo Sebagai Host Gila Makan Jogja Dalam Mempertahankan Kepercayaan Followers Instagram @gilamakanofficial.

Kajian Teori

Komunikasi pemasaran merupakan sarana yang dimanfaatkan dan digunakan sebagai upaya untuk memberikan informasi, membujuk, dan mengingatkan konsumen secara langsung ataupun tidak langsung yang beraikan dengan produk atau merek yang dijualnya. Sarana komunikasi pemasaran ini juga di upayakan sebagai sarana membentuk dialog serta hubungan dengan konsumen, sehingga dari hal tersebut memungkinkan perusahan untuk menghubungkan mereknya kepada orang lain, tempat, acara khusus, pengalaman merek, perasaan dan barang.
 

Dalam memberikan sebuah cita atau image. Seseorang yang menggunakan komunikasi pemasaran perlu memberikan branding sebagai bentuk upaya memperkenalkan produk/jasa sehingga nantinya dikenal. Komunikasi pemasaran menciptakan konsistensi bagi konsumen mengeai kegiatan pemasaran beserta promosinya yang dapat menciptakan citra atau image.

Salah satu upaya dalam membentuk branding dengan personal branding, sehingga personal branding yang dibangun dapat mengontrol cara pandang dari orang lain terhadap seseorang yang membangun branding tersebut. Personal branding inilah yang membantu pembentukan seperti apa yang akan dikenal oleh orang lain, ciri khas seperti apa yang ingin diingat oleh orang lain, sehingga nantinya hal tersebut menjadi daya Tarik yang dapat memicu rasa ketertarikan dari orang lain terhadap branding yang di bangun. 

Personal Branding berkaitan dengan suatu aktivitas yang membentuk pemikiran dan image yang diterima oleh masyarakat pada seseorang yang membangun Personal Brandingnya. Pemikiran dan image tersebut berkaitan dengan ciri khas seseorang tersebut mulai dari kepribadian, keunikan, gaya hidup, cara berpakaian, perilaku dan cara komunikasinya. Ciri khas yang dibentuk oleh seseorang ketika dijaga dengan konsistensi akan memberikan pandangan dari masyarakat bahwa pembentukan Personal Branding seseorang tersebut sangatlah kuat, sehingga akan memberikan ingatan yang melekat pada pemikiran masayrakat
.

Personal Branding merupakan sebuah seni dalam menarik dan memelihara lebih banyak klien dengan cara membentuk persepsi publik secara aktif
. Delapan konsep dalam personal branding
. Delapan konsep tersebut yaitu:
a) Spesialis (The Law of Specialization), dimana konsep ini merupakan individu yang harus memiliki ciri khas terhadap keahlian tertentu. Indikator (keahlian, Kekuatan atau pencapain) yang meliputi beberapa cara, yaitu: Ability (visi tertentu atau prinsip awal), Behavior merupakan skill ataupun ketrampilan yang dimiliki dalam hal yang meliputi kepemimpinan, kedermawanan ataupun dalam hal mendengarkan, Lifestyle merupakan gaya hidup yang biasa dilakukan, Mission keinginan ataupun harapan yang ingin dilakukan, Product merupakan kegiatan atau Tindakan dalam memberikan peluang bagi orang lain, Profession merupakan orang yang memiliki keahlian yang profesional dan konsisten, Sercive Tindakan dalam pelayanan.
b) Kepemimpinan (The Law of Leadership) yang mengartikan bahwa suatu individu yang menguatkan Personal Branding dengan cara memberikan arahan jelas untuk memenuhi kebutuhan mereka. Indikator (kekuasaan dan kredibilitas) ada pada konsep ini.
c) Kepribadian (The Law of Personality) dimana seorang individu dapat menerima dan memberikan segala aspek pada dirinya dengan apa adannya. Indikator yang ada pada konsep ini adalah keotentikan diri
d) Perbedaan (The Law of Distinctiveness) konsep ini merupakan konsep terpenting dalam Personal Branding dimana individu harus dapat memberikan atau memiliki ciri khas tersendiri sehingga dapat membedakan dari individu lainnya. 
e) Kenampakan (The Law of Visibility) konsep ini berkaitan dengan mekanisme Personal Brandingnya ketika suatu individu rutin memberikan segala bentuk aspek kreatifnya kepada publik maka dengan waktu tertentu akan dapat memberikan kepercayaan atau daya tarik yang hal tersebut dapat memberikan nilai personal branding. 
f) Kesatuan (The Law of Unity) Kehidupan  pribadi  yang  berada  di  balik personal   brand harus   sejalan   dengan   etika  moral   dan   sikap   yang   telah   ditentukan   dari brand  tersebut.  kehidupan  pribadi  selayaknya menjadi  cerminan  dan  citra  yang  diinginkan dalam personal brand.
g) Keteguhan (The Law of Persistence) personal branding tidak bisa terjadi secara instan, dirinya membutuhkan waktu untuk tumbuh. Selama proses tersebut berjalan, penting untuk selalu memperhatikan  tiap  tahapan  dan  trand yang terjadi.
h) Nama Baik (The Law of Goodwill) Sebuah personal brand akan memberikan hasil  yang  baik  dan  bertahan  lebih  lama,  jika seseorang dibelakangnya dipersepsikan  dengan citra  yang  positif.  Seorang tersebut harus  diposisikan  dengan  sebuah  nilai  atau  ide  yang dirinyakui secara umum positif dan bermanfaat.
Adanya perkembangan teknologi yang ditunjukan dengan  adanya aplikasi media sosial merubah pandangan cara berkomunikasi setiap orang memiliki kesempatan untuk memberikan suara, pendapat, dan konten yang ingin mereka buat. Hal tersebut memberikan kebebasan untuk para influencer memberikan komunikasi kepada Audiens-nya dengan cara yang unik dan berbeda.
Influencer dapat diartikan sebagai seseorang yang menjadi aktivis yang memberikan hubungan baik, memberikan dampak, memberikan pemikiran dan merupakan seseorang yang memberikan arahan atau menciptakan trend bagi pengikut akunnya. Hal tersebut dapat berbentuk dalam bidang kecantikan, makanan, gaya hidup ataupun fashion.

Influencer dibagi menjadi tiga kategori sesuai dengan jumlah pengikut dan status sosial di media mereka, yaitu : Mega Influencer atau selebriti Influencer yang terdiri dari para selebriti, aktris, aktor, atlet atau public figure. Pada kriteria ini memiliki pengikut lebih dari 1 juta di akun media sosial. Mereka memiliki kemampuan yang dibilang rendah dalam mengarahkan Tindakan yang diinginkan dari pemirsa atas nama merek, meskipun dalam hal memberi kesan dan kesadaran mereka unggul, Macro Influencer atau Opinion leader terdiri dari para blogger atau jurnalis yang memiliki hubungan dekat dengan para pengikutnya. Kemampuan mereka dalam menyampaikan suatu tindakan memberikan pengaruh kepada para pengikut mereka di media sosial dan memberikan suatu pengaruh yang signifikan kepada perilaku yang berdampak pada pembelian terhadap barang dari yang telah dipromosikan mereka pada akun media sosial, Micro Influencer terdiri dari selebriti yang memilik kapasitas lebih kecil berkaitan dengan audiensnya dan termasuk dalam selebriti tradisional, namun mereka memiliki komunikasi yang dijaga secara strategis untuk mendapatkan konsistensi

Media baru merupakan bentuk dari perkembangan yang tidak luput dari kemajuan teknologi, sebab perkembangan teknologi merupakan perkembangan yang tidak bisa dihindari keberadaanya.
 Banyaknya plafrom media baru ini, seperi media sosial yang dapat digunakan dengan mudah oleh semua orang.
Adanya media baru ini merubah pola komunikasi yang ada pada masyarakat. Instagram merupakan salah satu media baru yaitu media sosial yang dapat digunakan oleh masyarakat dalam memenuhi kebetuhan informasi dan komunikasi. Adanya fitur – fitur yang dapat digunakan oleh penggunanya dan dapat digunakan dengan waktu dan tempat yang fleksibel, hal tersebut memudahkan bagi penggunanya untuk melakukan ataupun mencari kesenangan ataupun kebutuhan yang dibutuhkan.
Sosial media merupakan wadah untuk penggunanya memberikan ataupun menunjukkan presentasi dirinya kepada seluruh pengguna yang ada dan memiliki ciri khas masing-masing dapat memberikan presentasi asli diri sendiri ataupun presentasi yang dibuat khusus untuk penggunaan media sosial.
 

Adanya aplikasi berbagi foto dan mengambil gambar serta beberapa komponen yang dapat digunakan. Instagram memiliki lima menu utama yang kerap di gunakan oleh pengguna dan menu pendukung, lima menu utama dan menu pendukung tersebut yaitu : Home Page menampilkan semua bentuk konten visual berupa foto maupun video dari pengguna lain Instagram yang telah berteman atau biasa di sebut followers, Comments Fitur ini digunakan guna untuk berinteraksi terhadap suatu konten foto maupun video yang diupload pengguna lainnya, explore pada fitur ini terdapat halaman yang menampilkan foto maupun video popular yang keluar ketika pengguna menyukai konten tersebut, profil merupakan bentuk mengenai identitas pengguna, news feed fitur yang terbagi menjadi dua jenis yaitu “Following” dan “News”, judul pesan yang ingin disampaikan pada saat foto atau video diupload, hashtag sebutan lain menu tagar, lokasi fitur ini memudahkan para pengguna menggali informasi tempat pada konten yang dirasa menarik, like alah satu fitur penunjang interaksi terhadap pengguna lain melalui tanda hati, mentions memberikan ruang kepada pengguna lain untuk ikut serta dalam foto atau video yan telah diupload.

Kepercayaan merupakan peran penting dalam sebuah pembentukan Personal Branding yang berkaitan dengan komponen sikap kesetiaan. Kepercayaan konsumen dapat di pengaruhi melalui kriteria pada influencer tersebut mulai dari martabat, kepercayaan dan kejujurannya. Sehingga hal tersebut dapat memberikan kepercayaan kepada konsumen yang dapat menimbulkan penerimaan yang lebih tinggi dari pesan influencer tersebut.

Kepercayaan publik tidak luput dari sikap jujur dan profesionalitas dari influencer itu sendiri sebab hal tersebut merupakan nilai yang sudah melekat dalam usaha mempertahankan kepercayaan publik.
Hasil Dan Pembahasan
a) Spesialis (The Law of Specialization) Noe Purnomo menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang memiliki kemampuan dalam seni fotografi, videografi serta editing dan memiliki keahlian dalam vocal. Dalam dunia fotografi Noe Purnomo pernah mendapatkan sebuah pencapaian dalam postingan mengenai Gelato di Bali. Postingan tersebut dipakai untuk dijadikan Booklet/Leaflet oleh pihak Kementrian Pariwisata. Terdapat beberapa elemen yang dapat menunjang indikator spesialis, yaitu ability, behavior, lifestyle, mission. Product, profession dan service.
1. Ability
Noe Purnomo memperkenalkan dirinya sebagai seseorang yang memiliki visi dan pengalaman dalam bidang kuliner, memiliki ide dan dokumentasi yang baik dalam memberikan informasi seputar kuliner di Jogja dan memiliki ketertarikan mengenai dunia perkulineran. Hal tersebut dapat terlihat dalam biografi akun @gilamakanofficial yang diberikan keterangan oleh Noe Purnomo sebagai kreator digital yang meliputi food dan lifestyle yang dapat mempromosikan dan review makanan.

2. Behavior
behavior Noe Purnomo menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang ramah dan ceria. Noe Purnomo juga menggambarkan dirinya sebagai pribadi yang menyukai interaksi dengan orang lain. dapat dilihat dari gambar interaksi kolom komentar menguatkan bukti mengenai penggambaran diri Noe Purnomo dalam menjadi seseorang yang ramah dan ceria serta menjaga interaksi dengan followers ataupun klien. 

3. Lifestyle
Noe Purnomo ingin membentuk dirinya sebagai seseorang yang suka mengeksplor dunia kulineran yang sedang menjadi trend atau kuliner yang memang dia inginkan. Usaha yang dilakukan oleh Noe Purnomo sebagai seseorang yang memang kompeten dan suka mengeskplor dengan mencoba makanan dari tempat berbentuk bangunan sampai dengan jajanan dipinggir jalan.

4. Mission
Noe Purnomo memiliki tujuan yang lain, yaitu adalah membantu para UMKM yang memang kendala mereka berada pada sistem pemasaran yang kurang memadai. Noe Purnomo melakukan review terhadap kuliner pinggir jalan atau UMKM dengan upah nol rupiah, dimana dirinya datang untuk membeli sekaligus menjadikan konten tersebut untuk diposting.
5. Product
Adanya keahlian Noe Purnomo sebagai sesorang yang memiliki skill dalam fotografi serta cara mengeskplore kuliner di Jogja, dalam pembentukan personal brandingnya juga melakukan promosi atau biasa disebut sebagai endorsement. Upaya Noe Purnomo sebagai seseorang yang kompeten mengenai produksi konten dengan editing agar visualisasi lebih menarik serta menambahkan voice over tambahan sesuai dengan permintaan klien agar detail infomasi sampai kepada orang yang melihat. Dalam memasarkan dan memberikan informasi lengkap.

6. Profession
Noe Purnomo berupaya menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang menjaga konsistensi dalam memberikan informasi mengenai dunia kuliner dengan profesional untuk mengelola akun @gilamakanofficial dari tahun 2015 hingga sekarang dapat terlihat melalui postingan reels dengan judul “Roti Bakar Alfin, Roti Bakar Viral Se-Jogja Selatan” yang memiliki caption atau deskripsi ,yaitu “dari pas pertama kali makan ini tahun 2018 rasanya ga berubah dari dulu sampe sekarang”.
7. Service
Noe Purnomo menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang selalu menjaga komunikasi dua arah antara dirinya dengan pengikut ataupun orang lain dan antara Noe Purnomo dengan Klien. Noe Purnomo memberikan pelayanan kepada followers dengan Melalui komunikasi  kolom komentar akun @gilamakanoofficial. Noe Purnomo berupaya menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang menjaga pola hubungan dalam hal komunikasi yang ada pada kolom komentar. Hal tersebut menunjukkan bahwa diri Noe Purnomo memiliki pelayanan atau service terhadap followersnya. Dalam postingan Video reels yang dibuat Noe Purnomisidi mengenai cookies merupakan upaya Noe Purnomo dalam memberikan service untuk followersnya mengenai rekomendasi kuliner yang dapat di buat sendiri dan dinikmati. Noe Purnomo sebagai seseorang yang memberikan service terhadap kliennya. Dimana dirinya memberikan rate card atau pricelist sebagai informasi bagi kliennya untuk jasa yang diberikanya. Dirinya juga membuat konten sesuai dengan brief yang diberikan. Hal tersebut merupakan upaya Noe Purnomo dalam menunjukkan service dan Kerjasama yang baik.

b) Kepemimpinan (The Law of Leadership) Noe Purnomo menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang apa adanya, tidak memilih untuk menjanjikan sesuatu terhadap orang lain

“Menurut saya menjanjikan suatu hal pada orang lain bisa berdampak buruk jika ternyata yang dilakukan tidak sesuai dengan ekspetasi orang tersebut. Kalau saya lebih baik menjadi diri sendiri sepenuhnya dalam membentuk personal branding”. (Wawancara Noe Purnomo Sabtu, 30 Desember 2023.
Dalam kutipan wawancara yang diutarakan oleh Noe Purnomo menguatkan data bahwa dirinya merupakan seseorang yang tidak memilih untuk membentuk dan membangun personal branding melalui janji terhadap orang lain. Noe Purnomo juga menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang konsisten dalam memberikan informasi mengenai dunia kuliner agar dapat membantu dan memberikan Solusi bagi orang-orang ya membutuhkan bantuan dalam informasi dunia kuliner, sehingga mereka memiliki banyak pertimbangan tempat, menu dan suasana yang sesuai dengan keinginan mereka. Dalam proses pembentukan personal branding. Noe Purnomo telah mendapatkan pujian ataupun penghargaan. Menurutnya penghargaan versi Noe Purnomo ketika konten yang dia berikan kepada orang lain dapat dijadikan wadah interaksi mengenai dunia kuliner. 

“Menurut saya penghargaan di mata saya adalah ketika saya membuat konten dan memposting di akun saya. Terdapat interaksi pada postingan itu entah itu mengenai pertanyaan, pernyataan atau hanya bercerita di dalam kolom komentar. Menurut saya hal itu sudah termasuk apresiasi besar buat saya. Ketika ada interaksi dalam postingan itu, bagi saya itu adalah sebuah apresiasi ataupun penghargaan yang diberikan untuk saya”. (Wawancara Noe Purnomo Sabtu, 30 Desember 2023.

 Interaksi yang ada pada kolom komentar tersebut merupakan bentuk apresiasi secara tidak langsung serta akan menimbulkan pengakuan yang dilakukan oleh orang lain dan diterima lalu dirasakan Noe Purnomo sebagai sebuah penghargaan kepada dirinya. Interaksi yang dapat tercipta seperti interaksi antara pengguna ke pengguna lain atau pengguna lain ke akun @gilamakanofficial.
c) Kepribadian (The Law of Personality) Noe Purnomo menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang bersemangat, ceria dan ramah. Didalam konten reels promo dari Reddog dengan beberapa menu seperti tteokbokki carbonara, corndog dan free choco menunjukkan kepribadian Noe Purnomo dengan ekspresi ceria yang memang dijaga pada setiap kontenya. Hal ini telah diverifikasi oleh Noe Purnomo mengenai reels tersebut menunjukkan tidak adanya perbedaan antara kepribadian asli dengan kepribadian yang di visualkan pada konten reels tersebut.
d) Perbedaan (The Law of Personality) branding Noe Purnomo ingin membentuk dirinya sebagai seseorang yang memberikan sentuhan konten yang dapat dicoba ataupun mungkin bisa menjadi sebuah ide usaha, sehingga konten yang dibuat tidak seterusnya berisikan hanya informasi mengenai kuliner saja. Noe Purnomo berupaya membangun personal brandingnya melalui Behavior menjalankan pekerjaannya kedalam postingan konten dengan judul “Bikin Isi Toples Lebaran Tanpa Oven” dalam memberikan konten yang konsisten mengenai indikator teori perbedaan Noe Purnomo selalu memberikan konten menarik dalam mengedukasi ataupun memberikan cara pembuatan yang berkaitan dengan kuliner agar orang lain yang melihat dapat meniru serta mencoba dan diharapkan apa yang di coba dapat menjadi ide jualan. Noe Purnomo juga berupaya membentuk perbedaannya melalui kebiasaanya atau lifestyle. Dalam pembentukan perbedaan melalui fisik, Noe Purnomo tidak mengupayakan hal tersebut. Menurut dirinya dalam hal fisik lebih nyaman terlihat apa adanya dan tidak berusaha menonjolkan apapun dari bentuk fisiknya. reels dengan judul “Ngabuburit Di Sunmor UGM” merupakan postingan yang memenuhi indikator perbedaan dalam komponen lifestyle (gaya hidup). 
e) Kenampakan (The Law of Visibility) Noe Purnomo membentuk konsistensi dalam personal brandingnya ke dalam konsistensi pembuatan konten mengenai dunia kuliner dan dikemas dengan dirinya yang semangat, ceria dan ramah. Ditemukan bahwa konten pada tahun 2022 terdapat beberapa kali bentuk konten dalam feeds foto, namun pada tahun 2023 ini dari awal tahun konten yang disajikan mengutamakan konten yang dikemas dengan video dan di posting pada reels instagram.
f) Kesatuan (The Law of Unity) Noe Purnomo membentuk personal brandingnya sebagai seseorang yang memiliki karakter dan pribadi yang sama dengan kepribadian aslinya. Terlihat dalam beberapa postingan yang menunjukan fisik dan karakter wajahnya yang apa adanya dan sama dengan aslinya.
g) Keteguhan (The Law of Persistence) Noe Purnomo melakukan tindakan guna menjaga konsistensi dalam pengelolaan konten yang dibuat pada akun @gilamakan dengan melakukan riset terhadap trend sosial media khususnya instagram. Konten yang diberikan juga memiliki timeline waktu yang sudah direncanakan oleh Noe Purnomo yaitu pada sehari ataupun selang dua hari harus terdapat konten yang dapat di posting dalam bentuk reels video. 

Nama Baik (The Law of Goodwill) Noe Purnomo melakukan upaya dalam mempertahankan branding yang sudah terbangun dengan tetap selalu memberikan postingan yang bermanfaat bagi orang lain dalam hal kuliner. Upaya yang dilakukan dirinya sebagai seseorang yang menjaga brandingnya dengan terus memberikan informasi mengenai dunia kuliner agar orang lain dapat memenuhi kebutuhan kulinernya dengan mendapatkan beberapa rekomendasi yang dapat dilihat dari akun @gilamakanofficial. Sehingga dapat memberikan manfaat kepada orang lain mengenai dunia kuliner yang ada pada suatu daerah. Hal tersebut juga bisa menjadi manfaat yang dirasakan oleh pemilik usaha yang di sebarluaskan informasinya melalui akun @gilamakanofficial
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, menunjukan Noe Purnomo sebagai seseorang yang membentuk personal branding mengenai dirinya sebagai seorang food vlogger ke dalam postingan konten diakun @gilamakanofficial yang memenuhi 8 indikator konsep Personal Branding Peter Montoya. 8 konsep tersebut, yaitu Spesialis, Kepemimpinan, Kepribadian, Perbedaan, Kenampakan, Kesatuan, Keteguhan dan Nama Baik. Data ini telah didapat melalui wawancara yang dijadika kutipan sebagai penguat data serta menambahkan beberapa gambar yang ada  dalam bab sebelumnya untuk menjadi data penguat juga, sehingga mendapatkan hasil kesimpulan :

Dari konsep (Spesialis) Noe Purnomo memenuhi kriteria dalam indikator spesialis, Dimana dirinya memiliki kekuatan, keahlian, pencapaian dan bakat tertentu melalui 7 cara, yaitu ability, behavior, lifestyle, mission, product, profession dan service. Dari konsep (kepemimpinan) Noe Purnomo memenuhi kriteria konsep tersebut kedalam faktor position (posisi) dengan selalu menjadi seseorang yang dapat memberikan rekomendasi mengenai kuliner. Lalu kedalam faktor recognition (pengakuan) Dimana menurut verse dirinya mengenai pengakuan, yaitu adanya interaksi dalam konten yang diposting. Dari konsep (kepribadian) Noe Purnomo telah memenuhi kriteria dengan menggambarkan dirinya sebagai seseorang laki-laki yang semangat, ceria dan ramah dalam memberikan informasi mengenai dunia kuliner. Dari konsep (kenampakan) Noe Purnomo menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang peduli tentang sifat konsisten dan dirinya berupaya melakukan konsistensi dalam pembentukan personal branding melalui konsisten dalam pembuatan konten mengenai kuliner serta menjaga ciri khas yang telah diberikan. Dari konsep (Kesatuan) Noe Purnomo memberikan gambaran mengenai kesamaan antara kepribadian yang dibentuk di dalam branding dengan pribadi aslinya. Dari konsep (keteguhan) Noe Purnomo berupaya dalam menjaga brandingnya melalui konsistensi pembuatan konten yang diberikan tiap sehari ataupun dua hari. Dari konsep (nama baik) Noe Purnomo berupaya selalu memberikan konten yang dapat membantu orang lain dalam memenuhi kebutahan mengenai infomasi dunia kuliner.
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